
















Penggunaan komponen mise-en-scene setting interior dan properti sebagai representasi cerita 
dalam film “Kabar Tiba dari Lubang” diwujudkan dengan  proses yang cukup panjang. Proses tersebut 
diawali dengan  melakukan pendalaman karakter bersama sutradara di masa pra produksi. Desain 
production dan pengarah artistik pun turut mengawal dan berkontribusi pada proses pengembangan 
naskah yang dijadikan acuan dasar terutama dalam hal penyempurnaan karakter, alur hingga motivasi 
setiap adegan. Poin-poin  pengunaan unsur dari mise-en-scene yang telah disepakati dalam penataan 
artistik dirasa sangat membantu sebagai acuan dasar pendalaman tokoh, namun memiliki potensi 
menarik untuk dapat diperdalam dan dikembangakan secara lebih spesifik sesuai kebutuhan.. 
Penambahan ataupun pengurangan tiga dimensi karakter tokoh yang berdasar pada riset dan 
teori yang turut diajukan oleh pengarah artistik kepada setiap kepala departemen hingga akhirnya 
mendapatkan persetujuan respon yang positif dari keseluruhan tim. 
Indikator keberhasilan ditunjukkan dari kesesuaian segala tatanan artistik terhadap 
pemaparan karakter tokoh yang dibangun secara bertahap dalam film, serta tetap mengacu pada 
naskah. Perwujudan setting interior disetiap ruangan mampu mewakili beragam sifat, selera, hingga 
pola keseharian yang kompleks dari masing-masing tokoh utama secara personal. Pada film “Kabar 
Tiba dari Lubang”, pengarah artistik mendapatkan kesimpulan bahwa setting interior adalah satu hal 
yang sangat penting guna penyampaian mood karakter tokoh, namun tidak akan bisa berdiri sendiri 
tanpa adanya dukungan adegan, tata artistik, make up, hingga interaksi tokoh terhadap properti dan 
nuansa rungan yang telah dirancang sebelumnya, sekaligus dalam hal ini juga sebagai proses 
pembelajaran yang berharga bagi pengarah artistik selaku perancang.  
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Perwujudan mood cerita melalui tata artistik dengan menggunakan komponen mise-en-scene 
guna merepresentasi cerita dan  karakter tokoh utama dalam film “Kabar Tiba dari Lubang” dengan 
penataan artistik yang telah terekam dengan cukup baik dalam frame. Hal tersebut tidak terlepas dari 
kolaborasi lintas divisi yang berjalan seimbang dalam proses pengerjaannya. Sebuah proses akan 
selalu dihadiri oleh kendala dan juga halangan di dalam perjalannya. Khusus pada tim artistik, 
kendala tersebut dapat diselesaikan secara perlahan dengan mengedepankan kerja sama tim, serta 




Perencanaan konsep hingga tahap eksekusi di tiap departemen menjadi satu kesatuan yang 
tidak bisa dipisahkan. Memimpin setiap proses departemen artistik di dalamnya adalah salah satu 
tugas besar yang memerlukan perhatan lebih. Seorang pengarah  artistik harus dapat memahami  isi 
dari keseluruhan  naskah, arena hal itulah yang menjadi dasar untuk bisa merancang setiap konsep 
visual yang bersifat selaras. 
Tidak hanya fokus pada detail-detail elemen artistik yang sudah tercantum di naskah, 
pengarah artistik pun juga harsu memahami bagaimana setiap adegan, mood, hingga alur cerita yang 
seluruhnya sangat berpengaruh terhadap motivasi visual yang disajikan. Departemen artistik pun 
disarankan untuk selalu melakukan diskusi baik secara internal maupun lintas divisi terutama saat 
menghadapi setiap kendala yang muncul. 
Setiap konsep harus disusun secara matang agar dapat menempatkan segala sesuatu pada 
tempat dan porsi yang pas. Rancangan tersebut bukanlah untuk kepentingan keindahan ataupun 
hiburan semata, melainkan bagaimana setiap detailnya dapat menyampaikan berbagai pesan lewat 
bahasa visual. Jika kita merujuk pada hal tersebut, maka sangat diharuskan bagi seorang pengarah 
artistik beserta seluruh jajarannya untuk melakukan riset yang di dalam prosesnya selalu meninjau 
ulang keselarasan visual terhadap cerita. 
Keikutsertaan seorang pengarah artistik menjadi lebih lengkap jika ia tidak hanya menuruti 
arahan dari sutradara secara mentah-mentah. Peran tersebut sangat penting guna perbaikan di dalam 
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